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Abstract: Language is an important self-identity of a
country. Because language is used as a means of
communication with each other. This figure of speech
is a part of language. In making short stories, poetry,
literary works, scripts, and novels, figure of speech is
often used. Not only that figure of speech is also often
used by people in everyday life. But it is rare for
parents to use figure of speech, usually often used by
teenagers. As has been conveyed from the definition
above. The purpose of this study is to discuss knowing
and understanding the meaning of the figure of speech
contained in the song "Shackles" by Amygdala. The
research used is descriptive qualitative method. The
data in this study is in the form of the lyrics of the song
Belenggu. The analysis technique uses stylistic
analysis which is a science that examines the analysis
of the meaning and style of language in literature. The
results of each verse of song lyrics store different
meanings and figures of speech such as parallelism,
metaphor, personification, and hyperbole.
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Abstrak
Bahasa adalah sesuatu identitas diri yang penting dari sebuah negara. Karena bahasa

digunakan sebagai alat komunikasi satu sama lain. Majas ini adalah bagian dari bahasa. Dalam
pembuatan cerpen, puisi, karya sastra, naskah, dan novel majas sering digunakan. Bukan hanya itu
majas juga sering dipakai oleh masyarakat di kehidupan sehari-hari. Tapi jarang sekali para orang
tua memakai majas biasanya sering digunakan oleh anak remaja. Seperti yang telah disampaikan
dari pengertian di atas. Dari penelitian ini tujuannya adalah membahas mengetahui dan memahami
makna majas yang terdapat pada lagu " belenggu" Karya Amigdala. Penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif kualitatif data yang ada dalam penelitian ini berupa lirik lagu Belenggu.
Teknik analisis menggunakan analisis stilistika yang merupakan ilmu yang meneliti analisis makna
dan gaya bahasa yang ada di sastra hasilnya dari setiap bait lirik lagu menyimpan makna dan majas
berbeda seperti majas paralelisme, metafora, personifikasi, dan hiperbola.

Kata Kunci: Amigdala, Bahasa, Lirik Lagu, Majas.
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PENDAHULUAN

Musik yaitu media budaya yang datang di masyarakat selaku konstruksi dari realitas sosial
yang dituangkan kedalam sebuah lirik lagu. Menurut Djohan (2003: 7-8) Bahwa musik merupakan
perilaku sosial yang kompleks dan universal dimana didalamnya memuat sebuah ungkapan pikiran
manusia, gagasan, dan ide-ide dari otak yang mengandung sebuah sinyal pesan yang signifikan. Isi
lagu tidak hanya gagasan untuk menghibur tapi mempunyai pesan moral atau idealisme sekaligus
memiliki kekuatan ekonomis.

Lirik adalah suatu susunan atau rangkaian jata yang bernada. Dapat diartikan juga sebagai
kata pembentuk sebuah lagu. Bahasa lirik lagi sebenarnya tidak jauh berbeda dengan bahasa puisi.
Menyusun lirik tidak semudah merangkai karangan. Tetapi inspirasinya dapat diperoleh dari
berbagai inspirasi misalnya inspirasi datang saat sedih, senang, atau bahkan saat jatuh cinta. Lirik
lagu merupakan ungkapan perasaan pengalaman jiwa emotif berupa rangkain kata kata yang
diiringi irama musik. Lagu adalah karya seni musik gabungan dari seni suara dan seni bahasa.

Majas adalah ekpresi perasaan yang dirasakan oleh pengarang yang disajikan kedalam
sebuah karya sastra seperti novel, drama, puisi atau ke dalam sebuah lagu. Penulis memakai majas
kedalam sebuah karyanya bertujuan untuk memperindah karya tersebut agar pendengar atau
pembaca turut merasakan apa yang di alami oleh penulis. Digunakannya majas yang tepat dapat
sangat berpengaruh pada hasil suatu karya. Menurut Tarigan (2009: 104) Majas merupakan bentuk
retorik yaitu penggunaan kata kata dalam berbicara atau menulis untuk meyakinkan ataupun
mempengaruhi para penyimak dan pembaca. Jadi dapat di simpulkan bahwa majas merupakan
suatu susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul dihati penulis untuk
memengaruhi pembaca dan pendengar. Dalam menulis lagu, penulis umumnya menggunakan
bahasa yang indah agar lagu yang diciptakan mempunyai nilai lebih. Gaya bahasa Menurut
Aminuddin (1995: 72), merupakan cara seorang penulis menyampaikan idenya menggunakan
media bahasa yang indah dan selaras serta mampu menggradasi makna dan suasana yang dapat
menyentuh daya intelektual dan perasaan pembaca. Menurut Goris Keraf majas adalah gaya bahasa
yang disampaikan secara benar, sopan, dan memukau. Menurut Luxemburg majas adalah gaya
bahasa yang khusus.

Gaya bahasa berupa kiasan dan perumpamaan yang bertujuan memperindah arti dari pesan
sebuah kalimat bisa disebut dengan majas. Majas juga bisa sebagai bentuk penyampaian perasaan
agar terlihat lebih maksimal dan efektif kepada yang membaca. Kalimat majas terdiri dari dua
bentuk yaitu lisan dan tulisan. Majas lisan yaitu produk ucapan pada lisan dan mulut, sedangkan
majas tulisan berisi produk tertulis dalam karya fiksi. Majas dibagi menjadi empat yakni (1) majas
penegasan, (2) perbandingan, (3) pertentangan, dan (4) sindiran.
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KAJIAN TEORITIS

Sesuatu yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu mengenai gaya bahasa dalam lagu
Belenggu dan Kukira Kau Rumah karya Amigdala. Teori yang digunakan adalah macam-macam
majas dan fungsi majas. Majas berfungsi untuk membuat kalimat lebih gampang dimengerti,
menciptakan imajinasi, membuat kalimat lebih berarti dan berbekas, menambah pesona sebuah
kalimat, agar pembaca dan penulis lebih dekat.

1. Metafora. Membandingkan obyek berbeda tetapi terdapat kemiripan yang berupa ungkapan
pesan. Contoh Sarah sangat berkecil hati saat mengetahui bahwa nilainya kecil

2. Personifikasi. Benda mati yang dianggap seolah itu manusia. Contoh daun kelapa melambai
di pantai seolah-olah sedang menyapa.

3. Hiperbola. Mengungkapkan berlebihan. Contoh badannya kurus mirip tusuk gigi

4. Paralelisme. Gaya bahasa yang mengulang sebuah kata untuk menegaskan. Contoh seorang
sahabat baik akan selalu ada untuk sahabatnya

METODE

Peneliti dalam melakukan penelitian ini melakukam penelitian dengan pendekatan
deskriftif kualitatif Menurut Nazir  (2011:54) bahwa “Metode  deskriptif  kualitatif  adalah suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek dengan tujuan membuat deskriptif,
gambaran  atau  lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta  atau  fenomena
yang diselidiki. Peneliti dalam penelitian ini akan menganalisis gaya bahasa yang terdapat pada
lirik lagu Belenggu dan Kukira Kau Rumah karya amigdala. Adapun gaya bahasa yang di kaji
adalah gaya bahasa majas yang terdiri dari majas metafora, majas personifikasi, dan majas
hiperbola. Peneliti menggunakan sumber data yaitu lirik lagu Belenggu dan Kukira Kau Rumah.
Data dalam penelitian kali ini berupa kalimat dan kata kata yang terdapat dalam lirik lagu Belenggu
juga dalam lirik lagu Kukira Kau Rumah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik kajian stilistika karena karena
gaya bahasa merupakan salah satu obyek kajian stilistika kajian ini dimaksudkan untuk
menjelaskan fungsi keindahan penggunaan bentuk kebahasaan tertentu mulai dari aspek bunyi
leksikal struktur bahasa figuratif sarana retorika sampai grafologi selain itu kajian spilis 3 juga
bertujuan untuk menentukan Seberapa jauh dan dalam hal apa serta Bagaimana pengarang
mempergunakan tanda-tanda linguistik untuk memperoleh efek khusus (Nurgiyantoro, 2014).
Pengumpulan data di lakukan dengan mendengarkan secara seksama lagu belenggu, selanjutnya
lirik lagu yang mengandung majas kemudian di catat dan dianalisis.

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2018:246) mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif  dilakukansecara interaktif   dan   berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis  data, yaitu data reduction(pemilihan
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data yang mengandung informasi penelitian) data display (penyajian data), dan data verification
(pengambilan kesimpulan).

HASIL
Hasil dari menganalisis lirik lagu "Belenggu" dan “Kukira Kau Rumah” dengan

menggunakan metode stilistika dan penggunaan gaya bahasa dalam lirik tersebut terdapat beberapa
majas diantaranya majas metafora, personifikasi, hiperbola, dan paralelisme.

Asal-usul nama Amigdala sendiri diambil dari salah satu nama otak yang berfungsi dalam
mengatur emosi, sebelumnya mereka akan memberi nama band mereka dengan nama Intrafensi,
Minggu Sore, Dua mata, hingga Ruang Sunyi. Amigdala terbentuk pada tahun 2016 dengan
keempat personilnya, yaitu Aya Canina selaku vokalis, Iqbal Nuriana selaku bassist, Arjunet Abdi
Negara selaku drummer, dan Isa Elfasya selaku vokalis 2 dan gitaris. Arti Amigdala yang diambil
tujuannya untuk mengatur emosi para penikmatnya. Album yang dikeluarkan Amigdala
diantaranya Chakra Energy, Opere Omus, dan Yoga Mood. Dari album tersebut, lagu yang cukup
terkenal berjudul Kata Ibu Rindu, Ku Kira Kau Rumah, Tuhan Sebut itu Sia-sia.

Lirik lagu Belenggu karya Amigdala

Ada dawai-dawai yang tak bisa dipetik

Dan dibiarkan bergeming dalam hati manusia

Ada binatang jalang yang tak bisa dilawan

Dan dibiarkan menari liar dalam tubuh manusia

Ada dawai-dawai yang tak bisa dipetik

Dan dibiarkan bergeming dalam hati manusia

Ada binatang jalang yang tak bisa dilawan

Dan dibiarkan menari liar dalam tubuh manusia

Di sesak dada

Di kering luka

Di sisa rindu

Atau di ambang pilu

Di sesak dada

Di kering duka

Di sisa rindu

Atau di ambang pilu
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Setelah di analisis majas yang terdapat pada lirik lagu Belenggu tersebut yaitu :

1. Dan dibiarkan bergeming dalam hati manusia

Adanya majas personifikasi karena benda mati yang seolah-olah hidup, kata bergeming
menggambarkan kata benda

2. Ada binatang jalang yang tak bisa dilawan

Adanya majas hiperbola karena kata tak bisa dilawan yang bersifat berlebihan

3. Dan dibiarkan menari liar dalam tubuh manusia

Adanya majas hiperbola karena kata menari liar yang bersifat berlebihan

4. Di sesak dada

Di kering luka

Di sisa rindu

Atau di ambang pilu

Termasuk kepada majas paralelisme karena terdapat pengulangan kata dan kesetaraan pada kata
"rindu" dan "pilu"

Lirik lagu Ku Kira Kau Rumah

Kau datang tatkala sinar senjaku telah redup

Dan pamit ketika purnamaku penuh seutuhnya

Kau yang singgah tapi tak sungguh

Kau yang singgah tapi tak sungguh

Kukira kau rumah

Nyatanya kau cuma aku sewa

Dari tubuh seorang perempuan yang memintamu untuk pulang

Kau bukan rumah

Kau bukan rumah

Kau bukan rumah

Kukira kau rumah

Nyatanya kau cuma aku sewa

Dari tubuh seorang perempuan yang memintamu untuk pulang

Kau bukan rumah
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Kau bukan rumah

Kau bukan rumah

Kau bukan rumah

Setelah di analisis majas yang terdapat dalam lirik lagu Kukira Kau Rumah tersebut yaitu:

1. Kau datang tatkala sinar senjaku telah redup

Dan pamit ketika purnamaku penuh seutuhnya

Dalam kedua lirik tersebut adanya majas personifikasi, karena terdapat kalimat yang
termasuk kedalam benda mati tapi seolah-olah dia hidup. Makna tersiratnya yaitu seseorang yang
datang disaat diri sedang lemah lalu pergi disaat sudah menaruh hati padanya. Kata “sinar senja”
di ibaratkan sebagai sebuah harapan dan kata “redup” disini di ibaratkan sebagai harapan yang tak
kunjung datang. Kata “purnamaku” di ibaratkan bahwa dia sudah sayang sepenuhnya.

2. Kau yang singgah tapi tak sungguh

Adanya majas paralelisme karena terdapat pengulangan kata di dalam nya

3. Ku kira kau rumah

Adanya majas metafora karena kata “rumah” disini menunjukan bahwa sesorang yang dijadikan
tempat ternyaman nya untuk berkeluh kesah.

4. Nyatanya kau cuma aku sewa

Terdapat majas metafora, karena kata “sewa” disini menunjukan sebagai barang kepunyaan orang
lain yang berarti seseorang ini telah memiliki sang kekasih.

5. Dari tubuh seseorang yang memintamu untuk pulang

Terdapat majas metafora, karena dalam kalimat “tubuh seseorang yang memintamu untuk pulang”
yaitu seorang wanita itu menginginkan dia kembali kepadanya.

6. Kau bukan rumah

Terdapat majas paralelisme, karena terdapat pengulangan kata. Kata “bukan rumah” disini
bukan lagi tempat ternyamannya untuk berkeluh kesah karena merasakan kekecewaan yang sangat
dalam.
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KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan diketahui bahwa dalam lagu Belenggu dan Kukira Kau Rumah
karya Amigdala terdapat 4 jenis gaya bahasa atau majas yang diantaranya yaitu metafora,
personifikasi, hiperbola, dan paralelisme. Dalam lirik lagu tersebut majas paralelisme dan metafora
lebih dominan dibanding majas yang lain. Pesan yang disampaikannya juga secara tersirat oleh
penulis. Makna yang terkandung pada lagu Belenggu yaitu menceritakan anti kekerasan seksual
pada seorang wanita, pada lirik "Ada binatang jalang yang tak bisa dilawan" mengartikan bahwa
rasa duka tersebut terkurung di dalam diri. Pesan yang tercantum pun dapat dicerna dengan baik
oleh peneliti melalui gaya bahasa.

Sedangkan dalam lagu Kukira Kau Rumah mempunyai makna bahwa seseorang telah
kecewa karena sudah menaruh perasaan kepadanya yang sudah dianggapnya sebagai tempat
ternyaman untuk pulang, atau lebih singkatnya seseorang yang sudah cinta tetapi ditinggalkan saat
sedang sayang-sayangnya. Awalnya lirik lagu Kukira Kau Rumah ini ditulis dalam bentuk puisi
oleh seorang mantan personil Amigdala bernama Aya Canina yang kemudian disempurnakan oleh
Isa Maula Elfasya
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